BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

Penyutradaraan padafilm ini berfokus padainteraksi simbolik untuk
memperkuat efek curiosity pada film “A Paint: Gemurat Dalam Senyap”.
Permasalahan pada cerita ini terletak pada peristiwa yang dialami oleh
karakter utama yaitu Rendra, dengan tanpa sengaja mendapat salah satu
orderan yang menyinggung perasaannya karena permasal ahan yang sedang
dialami. Permasalahan ini dikembangkan melalui bentuk tingkah laku,
ekspresi, gestur, dan interaksi yang membuat penanda atau pemaknaan
mengenai permasalahan yang dialami oleh Rendra. Interaksi simbolik ini
divisualisasikan melalui pengadeganan yang dibangun atau dilakukan oleh
Rendra. Elemen-elemen ini secara kuat membentuk pertanyaan mengenai
apa yang sebenarnya terjadi sehingga Rendra tampak begitu tidak nyaman
dalam kebanyakan pengadeganan di film ini Perubahan-perubahan tingkah
laku, ekspresi, gestur, daninteraksi menjadi sebuah sarana atau wadah untuk
mengungkapkan permasalahan emosional konflik batin mendalam yang
dialami karakter utama dengan orang terdekat terutama keluarganya

Penyampaian pesan dalam sebuah cerita yang hanya disampaikan
melalui sebuah pengadeganan tentunya menjadi sebuah tantangan yang
cukup sulit. Hal ini menjadikan sebuah challenge seorang sutradara dalam
memproduks karyafilm ini. Kemudian bagaimana sebuah interaksionisme
simbolik ingin dimunculkan melalui bahasa secara verbal maupun non-

verbal sehingga membuat sutradara atau pembuat film harus bekerja dua
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kali lipat lebih teliti lagi untuk membuat suatu pengadeganan yang
maksimal, Bukan hanyaitu sgja, menjadi seorang pembuat film yang selalu
menekankan pengadeganan dalam interakss simbolik membuat ia
mempunyai kewajiban secara utuh untuk mengerti dan memahami naskah
bahkan pada | api san-lapisan permasal ahan yang dibuatnya. Sutradara harus
mengerti juga bagaimana latar belakang karakter utama, motivasi karakter
utama, dan cara berpikir karakter utama, bahkan sutradara juga selalu lebih
teliti dalam memilih dan memilah peristiwa kejadian dengan pengadeganan
yang dimainkan oleh karakter utama. Sutradara juga berperan aktif dalam
seluruh kegiatan dari perancangan awal hingga akhir pembuatan film inim
supaya mendapatkan hasil yang maksimal.

Dengan demikian, interaksi simbolik dapat menciptakan kedalaman
emosional yang kuat pada psikologis Rendratanpa tergantung pada dial og-
dialog eksplisit, sehingga menempatkan interaksi simbolik sebagai elemen
utama dalam pengadeganan Rendra pada narasi untuk memperkuat rasa
keingintahuan cerita atau curiosity di film “A Paint: Gemurat Daam
Senyap”. Film ini juga menjadi landasan bukti dalam penerapan interaksi
simbolik, bahwa dominasi komunikasi non-verba menjadi mediayang kuat
dalam memperkuat rasa keingintahuan penonton mengenai permasalahan
yang sedang dialami oleh karakter utama, sekaligus mempertegas bahwa
emosional karakter dapat diperkuat melalui visualisasi pengadeganan

karakter itu sendiri.
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B. Saran

Penggunaan interaksi simbolik dalam sebuah film harus banyak
memperhatikan hal yang penting dalam pembangunan pengadeganan pada
karakter yang dapat menjadi perhatian utama bagi filmmaker yang akan
datang yang tertarik untuk membuat film dengan konsep yang berfokus
padainteraksi simbolik. Sutradarajugaberperan penting dalam mempel g ari
karakteristik pemerannya baik pada skenario ataupun pada 3D karakter
sebelum melakukan rancangan produksi selanjutnya. Selain itu, sutradara
juga harus memikirkan bagaimana treatment serta pendekatan baik dari
awal proses pencarian hingga proses produksi untuk mengetahui kebutuhan
pemain agar dapat memerankan karakter menjadi lebih baik dan kuat.

Sebagal filmmaker perlu memahami bahwa film hanya berbicara
mengenai narasi dalam pembuatannya, oleh karenaitu pembuat film harus
menyadari akan pentingnya pembentukan dalam penguatan karakter pada
filmnya. Dengan memahami aspek ini-sutradara akan lebih mudah untuk
memperkuat pembangunan unsur dramatik di dalam naskah melalui
pengadeganan, karena kunci utama dalam film tersebut adalah perubahan
bentuk tingkah laku, ekspresi, gestur, dan interaksi yang akan diperankan
oleh karakter sesuai dengan skenario, sehingga melalui pendekatan ini

sebuah film akan mempunyai rasa yang kuat dan mendalam.
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